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ABSTRACT: A socialization and practical program for making environmentally
friendly candles from used cooking oil has been implemented in Makmur Jaya
Hamlet, Sangkima Village, Sangatta Selatan District, East Kutai Regency. This
activity aims to raise public awareness about the dangers of used cooking oil to
health and the environment and provide practical skills with economic value. The
activity was implemented in three stages: preparation, socialization, and hands-on
practice. During the socialization stage, participants received material on the health
risks of repeated use of used cooking oil and the impact of pollution if disposed of
carelessly. The practical stage involved the process of clarifying used cooking oil and
making candles with the addition of paraffin wax, crayons, and essential oils. The
results of the activity showed increased public knowledge, high enthusiasm from
residents, especially those in Makmur Jaya Hamlet, and technical success in
producing quality candles. This program is educational while also opening up
opportunities for environmentally-based creative businesses. Thus, this community
service activity in Sangkima Village is effective in raising environmental awareness
and providing practical solutions for the sustainable management of used cooking
oil.
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ABSTRAK: Program sosialisasi dan praktik pembuatan lilin ramah lingkungan dari
minyak jelantah telah dilaksanakan di Dusun Makmur Jaya, Desa Sangkima,
Kecamatan Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bahaya minyak jelantah terhadap
kesehatan dan lingkungan serta memberikan keterampilan praktis yang bernilai
ekonomi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan,
sosialisasi, dan praktik langsung. Pada tahap sosialisasi, peserta mendapatkan
materi tentang risiko kesehatan akibat penggunaan minyak jelantah secara
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berulang dan dampak pencemaran apabila dibuang sembarangan. Tahap praktik
melibatkan proses penjernihan minyak jelantah dan pembuatan lilin dengan
tambahan paraffin wax, crayon, dan essential oil. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan masyarakat, tingginya antusiasme warga Khususnya
masyarakat di Dusun Makmur Jaya, serta keberhasilan teknis dalam menghasilkan
lilin berkualitas. Program ini bersifat edukatif sekaligus membuka peluang usaha
kreatif berbasis lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat di
Desa Sangkima ini efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus
memberikan solusi praktis untuk pengelolaan minyak jelantah secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pelatihan; Lilin; Minyak Jelantah; Sangkima.

1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat sebagai
implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi masyarakat serta memberikan solusi yang sesuai dengan
kebutuhan di lapangan. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan KKN Bina Desa di Dusun Makmur Jaya,
Desa Sangkima, ditemukan bahwa pengelolaan limbah minyak jelantah masih menjadi salah satu permasalahan
lingkungan yang memerlukan perhatian. Kondisi tersebut kemudian menjadi dasar pelaksanaan program
pelatihan pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin sebagai salah satu upaya meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan sekaligus memberikan nilai tambah pada limbah rumah tangga.

Dusun Makmur Jaya merupakan salah satu dari sembilan dusun yang secara administratif berada di
bawah wilayah Desa Sangkima, Kecamatan Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan
Timur. Dusun Makmur Jaya terdiri atas 4 RT, yaitu RT. 08, RT. 09, RT. 10, dan RT. 11 dengan jumlah penduduk
yang tercatat pada tahun 2025 sebanyak 550 jiwa (Prodeskel Sangkima, 2022). Populasi masyarakat di Desa
Sangkima diperkirakan akan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya karena tidak ada batasan terhadap
arus migrasi penduduk ke wilayah tersebut. Kondisi ini secara langsung akan berdampak pada peningkatan
terhadap konsumsi minyak goreng dalam kegiatan rumah tangga, sehingga pada akhirnya dapat turut
meningkatkan volume limbah minyak jelantah yang dihasilkan (Zuhroh, A., dkk, 2025).

Permasalahan utama yang ditemukan adalah rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat
terhadap bahaya minyak jelantah bagi kesehatan maupun bagi lingkungan. Minyak goreng yang digunakan lebih
dari tiga kali dapat menghasilkan senyawa berbahaya seperti aldehida dan akrolein yang bersifat karsinogenik
dan berisiko menyebabkan gangguan kesehatan kronis (Ika, W.T., dkk, 2025). Proses pemanasan yang berulang
pada minyak goreng juga menghasilkan senyawa toksik seperti trans-fat dan radikal bebas yang dapat memicu
gangguan hati, penyakit kardiovaskular, hingga meningkatkan risiko kanker (Varatharajan, V., dkk, 2018).

Namun, persoalan tidak berhenti pada aspek kesehatan saja. Berdasarkan hasil observasi lapangan,
sebagian warga Dusun Makmur Jaya masih membuang minyak jelantah secara sembarangan ke saluran
pembuangan air, ke tanah, ataupun dicampur bersama sampah rumah tangga. Perilaku ini terjadi karena
masyarakat menganggap minyak jelantah tidak lagi memiliki nilai guna. Padahal pembuangan minyak jelantah
secara sembarangan menimbulkan dampak lingkungan yang serius. Minyak dapat menutup pori-pori tanah
sehingga menghambat penyerapan air dan memicu banjir, sementara lapisan minyak di perairan dapat
menghalangi penetrasi cahaya matahari, meningkatkan nilai BOD dan COD, serta mengancam kehidupan biota
akuatik (Azahra, F., dkk, 2024).

Permasalahan tersebut semakin diperkuat berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat Dusun Makmur Jaya masih menganggap minyak jelantah sebagai limbah yang tidak
memiliki nilai guna sehingga umumnya dibuang langsung ke saluran drainase atau dicampurkan dengan sampah
rumah tangga. Kondisi ini terjadi karena masyarakat belum memperoleh edukasi mengenai dampak
pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan maupun potensi pemanfaatannya menjadi produk yang
bernilai ekonomi. Selain itu, masyarakat juga belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah
minyak jelantah menjadi produk sederhana, seperti lilin ramah lingkungan, sehingga limbah yang dihasilkan dari
aktivitas rumah tangga belum dimanfaatkan secara optimal. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan tersebut
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan minyak jelantah terus dibuang tanpa melalui proses pengolahan,
sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan sekaligus menghilangkan peluang peningkatan nilai
ekonomi limbah rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi dan pelatihan yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan minyak jelantah, tetapi juga memberikan
keterampilan praktis dalam mengolahnya menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai jual (Rahmawati &
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Hidayat, 2023).

Bertolak dari kondisi tersebut program, program KKN ini hadir sebagai respons nyata terhadap
permasalahan yang ada. Pendekatan yang digunakan sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yaitu, mengubah
limbah yang dianggap tidak bernilai menjadi bahan baku produk yang nilai memiliki nilai ekonomi (Nugroho, A,
dkk, 2024). Salah satu solusi yang ditawarkan adalah program sosialisasi dan pelatihan pembuatan lilin dari
minyak jelantah kepada warga Dusun Makmur Jaya. Program ini dirancang tidak hanya untuk memberikan
keterampilan baru, tetapi sekaligus membangun kesadaran masyarakat tentang bahaya pembuangan limbah
sembarangan, membuka peluang usaha skala rumah tangga, serta mendorong terciptanya lingkungannya lebih
bersih dan sehat. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu menjadi titik awal transformasi perilaku
masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga secara mandiri, kreatif, dan ramah lingkungan (Khoiriyah, N.,
dkk, 2024). Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak pembuangan minyak jelantah terhadap kesehatan
dan lingkungan, serta memberikan keterampilan praktis dalam mengolah minyak jelantah menjadi lilin sebagai
produk yang bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga secara berkelanjutan serta membuka
peluang pengembangan usaha berbasis ekonomi sirkular di tingkat rumah tangga (Shofiah, N., dkk., 2025).

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode dan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan lilin dari minyak jelantah dilakukan
melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, sosialisasi, dan praktik langsung. Kegiatan ini merupakan salah satu
program kerja dari KKN Bina Desa Fakultas Teknik, Universitas Mulawarman. Adapun kegiatan ini dilaksanakan
pada hari Sabtu, 12 Juli 2025 di Dusun Makmur Jaya, Desa Sangkima, Sangatta Selatan, Kalimantan Timur.

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi penentuan lokasi kegiatan dan penyiapan
materi singkat mengenai bahaya penggunaan minyak jelantah secara berulang terhadap kesehatan serta risiko
pencemaran lingkungan.

2.2 Sosialisasi

Tahap sosialisasi ini menjelaskan manfaat pengolahan minyak jelantah, mengurangi volume limbah
rumah tangga, menambah keterampilan warga, serta membuka peluang usaha kecil berbasis kreativitas,
kemudian diakhiri oleh diskusi interaktif dengan warga yang hadir.

2.3 Praktik Langsung

Tahap terakhir adalah praktik pembuatan lilin yang dimulai dengan proses penjernihan minyak jelantah.
Sebanyak 500 mL minyak jelantah disaring untuk menghilangkan kotoran kasar, lalu dipanaskan hingga
mencapai suhu sekitar 90°C sebelum api dimatikan. Selanjutnya, ditambahkan 50 gram bleaching earth, diaduk
hingga merata, lalu diendapkan selama 24 jam agar kotoran dan bleaching earth mengendap di dasar. Minyak
yang telah diendapkan kemudian disaring kembali hingga menjadi lebih jernih. Proses selanjutnya adalah
pelelehan dan pencampuran bahan paraffin wax sebanyak 150 gram dilelehkan dalam kaleng di atas kompor,
kemudian dicampur dengan 80 mL minyak jelantah yang telah dijernihkan. Setelah itu, ditambahkan 1 batang
crayon sebagai pewarna dan 1 botol essential oil sebagai pengharum, lalu diaduk hingga homogen. Campuran
cair tersebut kemudian dituangkan ke dalam cetakan yang telah dipasang sumbu lilin di tengahnya agar tetap
berdiri tegak. Lilin didiamkan pada suhu ruang selama kurang lebih dua jam hingga mengeras sepenuhnya. Hasil
kegiatan ini adalah lilin ramah lingkungan yang siap digunakan sekaligus memberikan contoh nyata
pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi produk bernilai guna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin diikuti oleh 25 peserta yang
merupakan masyarakat Dusun Makmur Jaya, Desa Sangkima, Kecamatan Sangat Selatan. Peserta terdiri dari
bapak dan ibu rumah tangga, serta dihadiri oleh Ketua RT 08, RT 09, RT 10, RT 11, dan Kepala Dusun Makmur
Jaya sebagai bentuk dukungan terhadap pelaksanaan program. Sasaran kegiatan difokuskan pada masyarakat
setempat karena mereka merupakan pihak yang secara langsung menghasilkan limbah minyak jelantah dari
aktivitas rumah tangga sehari-hari, sehingga memiliki peran penting dalam upaya pengurangan pencemaran
lingkungan melalui pengelolaan limbah yang lebih bijaksana. Pelibatan tokoh masyarakat juga diharapkan dapat
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mendorong penyebarluasan informasi dan meningkatkan keberlanjutan penerapan hasil pelatihan di lingkungan
Dusun Makmur Jaya.

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai dampak pembuangan minyak jelantah terhadap
kesehatan dan lingkungan, serta potensi pemanfaatannya menjadi produk yang memiliki nilai tambabh, yaitu lilin.
Pemberian materi ini menjadi tahapan penting karena berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar peserta
belum mengetahui bahwa minyak jelantah yang selama ini dianggap sebagai limbah masih dapat dimanfaatkan
kembali menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan minyak jelantah menjadi salah satu penyebab limbah
tersebut masih sering dibuang secara langsung ke lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi tidak hanya
berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya membangun kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
Shofiah, N., dkk.,. (2025) yang menyatakan bahwa edukasi dan pelatihan pemanfaatan minyak jelantah mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah sekaligus mendorong pemanfaatannya
menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi.

Gambar 2. Tahap Pembuatan Lilin dari Minyak Jelantah

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini membuktikan bahwa metode sosialisasi yang dipadukan dengan
praktik langsung lebih efektif dibandingkan hanya pemberian materi teori. Masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri. Hal ini sejalan dengan
tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus memberikan solusi nyata dalam
pengelolaan limbah rumah tangga. Keterlibatan aktif warga dalam diskusi interaktif dan praktik bersama juga
menunjukkan adanya potensi keberlanjutan program, baik pada skala rumah tangga maupun dalam bentuk
pengembangan usaha kecil berbasis lingkungan.
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Gambar 4. Lilin dari Minyak Jelantah yang Sudah Dikemas

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan lilin menggunakan
minyak jelantah yang telah dipersiapkan sebelumnya. Praktik dilakukan secara langsung agar peserta tidak
hanya memahami konsep pemanfaatan minyak jelantah, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam mengolah
limbah rumah tangga menjadi produk yang memiliki nilai guna. Melalui pendampingan selama proses praktik,
peserta mampu mengikuti setiap tahapan pembuatan lilin hingga menghasilkan produk dengan bentuk yang
padat, warna yang cukup seragam, dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. Pendekatan praktik secara
langsung dinilai lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat karena peserta terlibat secara aktif
pada setiap tahapan kegiatan, sehingga pengetahuan yang diperoleh selama sosialisasi dapat langsung
diterapkan dalam bentuk keterampilan praktis.

Lilin yang dihasilkan menunjukkan bahwa minyak jelantah memiliki potensi untuk dimanfaatkan
kembali sebagai produk yang bernilai tambah apabila diolah dengan teknik yang tepat. Pemanfaatan limbah
menjadi produk fungsional tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan pencemaran lingkungan akibat
pembuangan minyak jelantah secara sembarangan, tetapi juga memberikan alternatif produk yang dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga maupun dikembangkan sebagai produk bernilai ekonomi. Hasil
kegiatan ini sejalan dengan penelitian Polly dkk., (2024) yang menyatakan bahwa pelatihan pemanfaatan minyak
jelantah menjadi lilin mampu meningkatkan keterampilan masyarakat sekaligus mendorong terbentuknya
kesadaran terhadap pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi terhadap partisipasi peserta
selama penyampaian materi, sesi diskusi, tanya jawab, serta praktik pembuatan lilin. Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan terlibat aktif dalam diskusi, mengajukan
pertanyaan mengenai dampak pembuangan minyak jelantah dan teknik pengolahannya, serta mampu mengikuti
setiap tahapan praktik hingga menghasilkan lilin secara mandiri dengan pendampingan tim pelaksana. Respons
positif tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu memberikan pemahaman awal mengenai
pentingnya pengelolaan minyak jelantah serta memperkenalkan keterampilan praktis dalam pemanfaatannya
menjadi produk yang lebih bernilai.

Meskipun evaluasi dalam kegiatan ini belum dilakukan menggunakan instrumen kuantitatif berupa pre-
test dan post-test, hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya perubahan cara pandang
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peserta terhadap minyak jelantah. Sebelum kegiatan, minyak jelantah umumnya dianggap sebagai limbah yang
tidak memiliki nilai guna dan dibuang secara langsung ke lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Salsabila
dkk., (2024) di mana setelah mengikuti sosialisasi dan praktik, peserta memperoleh wawasan mengenai dampak
negatif pembuangan minyak jelantah serta alternatif pemanfaatannya menjadi lilin yang memiliki nilai guna dan
nilai ekonomi. Perubahan pemahaman tersebut menjadi modal awal dalam mendorong perubahan perilaku
masyarakat menuju pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pelatihan pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin memberikan manfaat tidak
hanya dari aspek lingkungan, tetapi juga aspek sosial dan ekonomi. Dari sisi lingkungan, kegiatan ini
memperkenalkan alternatif pengelolaan minyak jelantah yang dapat mengurangi potensi pencemaran akibat
pembuangan limbah secara sembarangan. Dari sisi sosial, kegiatan ini meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam upaya pelestarian lingkungan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Sementara itu, dari sisi
ekonomi, lilin yang dihasilkan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk rumah tangga bernilai
tambah yang dapat mendukung pemberdayaan masyarakat apabila dilakukan secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, kegiatan serupa perlu terus dikembangkan melalui pendampingan lanjutan, inovasi produk, dan dukungan
dari pemerintah desa maupun pihak terkait agar manfaat yang diperoleh tidak berhenti pada kegiatan pelatihan,
tetapi dapat berkembang menjadi aktivitas ekonomi masyarakat yang berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan telah berhasil mencapai sasaran yang ditetapkan,
yaitu peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan minyak jelantah serta kemampuan
memanfaatkannya menjadi produk bernilai guna. Program ini tidak hanya berkontribusi dalam menjaga
kelestarian lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha kecil yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Untuk keberlanjutan, diperlukan tindak lanjut berupa pembentukan kelompok usaha, pelatihan
lanjutan, serta dukungan dari pemerintah desa maupun pihak terkait agar pemanfaatan minyak jelantah dapat
terus berjalan secara konsisten dan memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan maupun
perekonomian masyarakat lokal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan limbah minyak jelantah
menjadi lilin di Dusun Makmur Jaya, Desa Sangkima telah memberikan edukasi dan keterampilan kepada
masyarakat mengenai pengelolaan minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga yang memiliki potensi untuk
diolah menjadi produk bernilai tambah. Melalui penyampaian materi dan praktik secara langsung, peserta
memperoleh pemahaman mengenai dampak pembuangan minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan
serta cara pemanfaatannya menjadi lilin yang dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga maupun
berpotensi dikembangkan sebagai produk bernilai ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif dan praktik langsung merupakan metode yang efektif untuk memperkenalkan pengelolaan limbah
berbasis pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan
melalui pendampingan dan pengembangan inovasi produk agar mampu meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan sekaligus mendukung pengembangan ekonomi sirkular di tingkat desa.
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